BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hipertensi merupakan satu dari penyakit tidak menular yang menjadi masalah di bidang kesehatan dan sering ditemukan pada pelayanan  kesehatan primer yaitu Puskesmas. Hipertensi adalah peningkatan tekanan persistem pada pembuluh darah arteri, dimana tekanan darah sistolik sama dengan atau diatas 140 mmHg dan tekanan diastolik sama dengan atau diatas 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat/tenang (LeMone, Burke, Baukloff, 2013 ; World Health Organization, 2019). Hipertensi dapat di klasifikasikan menjadi dua jenis yaitu Hipertensi primer atau esensial yang penyebabnya tidak di ketahui dan Hipertensi sekunder yang dapat di sebabkan oleh penyakit ginjal, penyakit endokrin, penyakit jantung, dan gangguan anak ginjal, stroke, dan kematian (Lewis, Dirksen, Heitkemper & Bucher, 2018).
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Data dari WHO (World Health Organization) pada tahun 2019 menunjukan bahwa terdapat 9,4 juta orang dari 1 milyar penduduk dunia yang meninggal akibat gangguan sistem kardiovaskuler. Prevalensi hipertensi di negara maju sebesar 35% dan di negara berkembang sebesar 40% dari populasi dewasa. Pada tahun 2025 diperkirakan kasus hipertensi terutama di negara berkembang akan mengalami peningkatan 80% dari 639 juta kasus di tahun 2020 yaitu menjadi 1,15 milyar kasus. Predeksi ini didasarkan pada angka penderita hipertensi yang bertambahnya penduduk 
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saat ini. Prevelensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2023 berdasarkan hasil Survey Kesehatan Indonesia ( SKI ) menurut usia >18 tahun sebesar 30,8%. (Kemenkes RI, 2023). Prevalensi Hipertensi di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2020 total dari 14 Kabupaten berdasarkan hasil pengukuran sebanyak 10.567 kasus lama dan penambahan 1.124 kasus baru setiap tahunnya. Berdasarkan hasil rekapitulasi Dinas Kesehatan Kabupaten Murung Raya tahun 2022 dari 15 Puskesmas yang ada di Kabupaten Murung Raya menunjukkan jumlah penderita hipertensi sebanyak 2,046 orang dan kunjungan di Puskesmas Makunjung sebanyak 91 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Murung Raya, 2022).
Hipertensi merupakan penyebab factor risiko utama yang dapat mengakibatkan pecahnya maupun penyempitan pembuluh darah ke otak. Pecahnya pembuluh darah otak akan menimbulkan perdarahan, akan sangat fatal bila terjadi interupsi aliran darah ke bagian distal, di samping itu darah ekstravasi akan tertimbun sehingga akan menimbulkan tekanan intracranial yang meningkat, sedangkan penyempitan pembuluh darah otak akan menimbulkan terganggunya aliran darah ke otak dan sel-sel otak akan mengalami kematian (Hasan, 2018).
Berdasarkan data diatas penulis tertarik untuk mengambil asuhan keperawatan medikal bedah, gangguan kardiovaskuler dengan hipertensi.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diambil  dari latar belakang diatas dapat di rumuskan permasalahan adalah “Bagaimana Asuhan Keperawatan Medikal Bedah, gangguan kardiovaskuler, Hipertensi dengan Masalah utama resiko perfusi serebral tidak efektif pada Tn. M di Puskesmas Makunjung”
C. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penulisan ini adalah mendeskripsikan asuhan keperawatan medikal bedah gangguan kardiovaskuler Diagnosa Hipertensi dengan masalah utama Resiko Perfusi Serebral Tidak Efektif Pada Tn. M di Puskesmas Makunjung.
2. Tujuan Khusus
a. Melakukan Pengkajian pada Tn. M dengan hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif di Puskesmas Makunjung.
b. Merumuskan Diagnosa, Inervensi, Implementasi dan Evaluasi Keperawatan pada Tn. M dengan hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif di Puskesmas Makunjung.
c. Menganalisis Kesenjangan antara teori dan praktik lapangan asuhan keperawatan pada Tn. M dengan hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif di Puskesmas Makunjung.
d. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dilakukannya asuhan keperawatan pada Tn. M dengan hipertensi dengan masalah keperawatan utama resiko perfusi serebral tidak efektif di Puskesmas Makunjung.
D. Manfaat 
1. Manfaat bagi keilmuan
Menambah Keluasan Ilmu pengetahuan dan teknologi bidang keperawatan dalam melaksanakan atau melakukan asuhan keperawatan pada pasien Hipertensi dengan masalah Resiko Perfusi Serebral Tidak Efektif.
2. Manfaat bagi Institusi Kesehatan/Tempat Praktek
Sebagai wawasan dan masukan kepada tenaga kesehatan terutama perawat di Puskesmas untuk menigkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam melakukan asuahan keperawaan terhadap pasien Hipertensi dengan masalah resiko perfusi serebral tidak efektif.
3. Manfaat bagi pasien
Meningkakan kemandirian pasien hipertensi dalam pengelolaan penyakit hipertensi yang diderita.
E. Keasliaan Penulisan
Berdasarkan hasil penelusuran di dapatkan karya tulis ilmiah yang  hampir mirip dengan yang Penulis lakukan, antara lain :
	No
	Judul dan Tahun Penulisan
	Nama Penulis
	Metode dan Hasil
	Perbedaan

	1
	Pengaruh Risiko Perfusi Serebral Tidak Efektif Terhadap Pemberian Relaksasi Otot Progresif Pada Pasien Hipertensi Di RSHD Kota Bengkulu Tahun 2022
	Negke Puspita Sari, Maritta Sari
	Penulisan ini merupakan Penulisan deskriptif kualitatif dengan menggunakan rancangan studi kasus deskriptif.
Hasil : Dari hasil pengkajian yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2021, keluhan utama Tn.R mengatakan sering pusing dan nyeri
kepala, tengkuk terasa berat dan /kaku. Tn.R
juga merasa sangat lemah dan merasa tidak
bertenaga. Sedangkan pada Ny.M mengatakan
sakit kepala dan pusing dan tengkuk terasa
berat. Ny.M juga mengatakan sulit tidur pada malam hari, susah memulai tidur, sering
terbangun pada malam hari dan susah untuk
tidur kembali.
	Selain Judul yang berbeda,waktu dan tempat juga berbeda, serta hasil Penulisan juga berbeda.

	2
	Penatalaksanaan Resiko Penurunan Perfusi Jaringan Cerebral pada
Pasien Hipertensi Emergency Tahun 2020
	Kristiana Sari Prasetya Dewi dan Chanif
	Penulisan karya ilmiah akhir ners ini dilakukan dengan pengambilan dua pasien
pada diagnosa medis yang sama. Pengambilan kasus di ruang Instalasi Gawat
Darurat (IGD) Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang pada 2 pasien
dengan diagnosa medis hipertensi emergency, pasien dikelola selama 2 jam.
	Selain Judul yang berbeda,waktu dan tempat juga berbeda, serta hasil Penulisan juga berbeda.

	3
	Pijat Kaki (Foot Massage) Untuk Mengatasi Masalah
Keperawatan Resiko Perfusi Cerebral Tidak Efektif Pada
Hipertensi Tahun 2024
	Erlin Dewi Arnifa dan Tri Suraning Wulandari
	Penulisan menggunakan metode kualitatif dengan Penulisan deskriptif yaitu dengan menggambarkan secara detail sesuai keadaan fakta.
	Selain Judul yang berbeda,waktu dan tempat juga berbeda, serta hasil Penulisan juga berbeda.

















